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INTISARI

Suku Karo merupakan bagian dari rumpun suku Batak yang terdapat di wilayah tengah
dan pesisir barat Sumatera Utara. Suku-suku lainnya adalah suku Angkola, Mandailing, Toba,
Dairi/Pak-pak, dan Simalungun. Seperti halnya musik nusantara pada wmumnya, musik
tradisional Karo memiliki ciri yang khas baik dari segi unsur musikal maupun instrumentasinya.
Musik tradisional Karo memiliki potensi seperti musik tradisional lainnya di Nusantara untuk
dikembangkan ke arah yang berbeda.

Karya Tanah Karo Dalam Simfoni merupakan karya yang mengkombinasikan prinsip-
prinsip yang ada pada musik barat, seperti bentuk, harmoni, dan orkestrasi dengan musik
tradisional Karo seperti tangga nada, ornamentasi, dan bentuk irama. Karya ini berbentuk
simfioni yang terdiri dari tiga gerakan. Gerakan I bernuansa cemerlang dengan tempo yang
sebagian besar allegro, Gerakan II bernuansa sedih dan sendu dengan penggunaan tempo
sebagian besar adagio, Gerakan III bernuansa ceria dan gembira dengan penggunaan tempo yang
allegro serta masuknya irama khas musik tradisional Karo. Karya ini dimainkan oleh orkestra
dan ansambel musik tradigional Karo.

Kata Kunci: tanah karo, simfoni, orkestra
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bangsa Indonesia memiliki ragam budaya yang sangat banyak. Di Indonesia terdapat
atusan suku dan bahasa yang berbeda-beda dari Sabang sampai Merauke. Hal ini disebabkan
Jeh luasnya wilayah Indonesia dan kondisi geografisnya yang merupakan negara kepulauan

cchingga setiap daerah memiliki ciri khas budaya yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Karena keragamannya, Indonesia juga memiliki musik tradisi yang beragam. Musik
radisi Indonesia yang cukup dikenal oleh dunia internasional adalah musik gamelan dari Jawa
itau Bali. Banyak komposer dunia yang terinspirasi dari musik gamelan, salah satunya adalah
Jebussy, ketika menonton sebuah pameran dunia di Paris pada tahun 1889.! Kemudian
composer lainnya yang menggunakan unsur musik gamelan yaitu Lou Harisson. Harisson
sanyak menciptakan karya yang menggunakan unsur gamelan dalam bentuk concerto’ dan salah

;atu karyanya yang paling terkenal adalah Double Concerto Jor Violin and Cello with Javanese

IWchestra.’

Hal yang patut menjadi perhatian adalah musik khas Indonesia yang dikenal oleh
masyarakat luar sebagian besar hanyalah musik gamelan dari Jawa atau Bali. Padahal Indonesia
nemiliki banyak suku yang mempunyai musik tradisi yang begitu banyak dan memiliki ciri khas
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Salah satu suku yang ada di Indonesia adalah suku Karo.
Suku Karo merupakan suku yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara, tepatnya di Kabupaten
Karo. Suku Karo merupakan bagian dari rumpun suku Batak yang terdapat di wilayah tengah

dan pesisir barat Sumatera Utara. Suku-suku lainnya adalah suku Angkola, Mandailing, Toba,

Dairi/Pak-pak, dan Simalungun.

t stefan M. Kptskq Mqter;q! and Tgf:hmquas ef Twentieth Centyry Musjc, (Austin, Amenka $arikat , Paqrson

Feugation Inc: 2906) hal. 162
Salah satu genre musik barat, hiasanya tardapat solais kemudian diiringi oleh prkestra gtau musik kamar.

? Ibid. hal 170.
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Setiap suku dalam rumpun Batak mempunyai ciri khas masing-masing seperti bahasa dan
Jdat istiadat. Namun pada dasarnya semua suku Batak mempunyai satu falsafah kehidupan yang
sama-sama terikat dalam satu kekerabatan. Dalam bahasa Karo falsafah itu disebut sebagai
Daliken Si Telu. Secara harafiah, Daliken Si Telu berarti “tiga tungku batu”, Daliken Si Telu
jiibaratkan tiga tungku batu membentuk segitiga yang kokoh untuk memasak, semua saling
berkaitan dan saling menopang membentuk suatu keluarga yang utuh.! Segitiga yang dimaksud
adalah Senina (saudara kandung / saudara semarga), Kalimbubu (saudara laki-laki dari ibu) dan

Anak Beru (saudara perempuan dari ayah).’

Satu hal yang menjadi persamaan adalah semua suku Batak memiliki marga dan
menganut sistem kekerabatan patrineal, yaitu garis keturunan dirunut berdasarkan garis
keturunan ayah. Dalam suku Karo sendiri terdapat lima marga, yaitu Tarigan, Sembiring,

Ginting, Karo-Karo, dan Perangin-Angin. Setiap marga memiliki submarganya sendiri-sendiri®.

Musik tradisional Karo memiliki ciri khas yang berbeda dengan etnis Batak lainnya.
Selain instrumentasinya yang lebih sederhana dari musik batak lainnya ( satu gendang sianakki,
satu gendang siindungki, sepasang gung & penganak, dan sebuah alat musik yang melodis,
seperti sarune atau surdam), nuansa musik tradisional Karo juga cenderung ke suasana yang
sedih. Pada dasarnya, belum ada penamaan yang pasti mengenai tangga nada musik Karo, tetapi
musik tradisional Karo menggunakan tangga nada pentatonis minor dan mayor. Hal yang
membedakan dengan musik pentatonis yang lain adalah penggunaan nada fa sebagai jembatan
antara nada sol dan mi (atau nada si diantara la dan do dalam tangga nada pentatonik minor)

yang membentuk sebuah cengkokan yang khas yaitu Rengget.”

Dalam perkembangannya, musik tradisional ~mengalami pergeseran makna
penggunaannya. Pada zaman dulu, musik tradisional Karo digunakan untuk keperluan ritual,
sedangkan untuk zaman sckarang musik tradisional Karo lebih digunakan sebagai musik hiburan.

Seperti musik Batak lainnya, munculah aliran musik baru yang bernama pop Karo atau gendang

* perikunten Tarigan, Perubahan Alat Musik Dalam Kesenian Tradisional Karo Sumatera Utara. Tesis.
(Denpasar, Universitas Udayana; 2004) hal. 43

® Ibid

® Ibid, hal 41

" Ornamentasi khas dalam nyanyian tradisional Karo
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ki,r,ggﬁ, yang merupakan gabungan antara unsur musik pop dan musik tradisional Karo. Musik
gendang kibod akhirnya menggantikan musik tradisional Karo dalam hampir semua pesta adat

Karo pada tahun 1980-an ketika program MIDI khusus untuk gendang kibod pertama kali dibuat

oleh Djasa Tarigan.’

Sebaliknya, penggarapan karya dengan format orkestra dengan menggunakan unsur
musik tradisional Karo jarang digunakan. Pengembangan musik Karo hanya sebatas dalam
ranah musik pop. Salah satu musisi yang pernah mengembangkan musik tradisional Karo adalah
viki Sianipar, dengan mengaransemen ulang lagu Piso Surit secara modern. Pencipta lagu pop

Karo pertama dan mencetuskan musik Karo dalam bentuk musik pop adalah Djaga Depari.

Musik tradisional Karo memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan ke arah yang
lain. Penggunaan bentuk-bentuk musik barat seperti rondo maupun sonata bisa menjadi
terobosan baru. Salah satu bentuk lain yang bisa digunakan adalah Simfoni. Simfoni adalah salah
satu bentuk dalam musik barat, terdiri dari beberapa gerakan (movement) pada umumnya dibuat

dalam formasi orkestra. Biasanya terdapat empat gerakan dalam satu simfoni, yaitulo:

1. Gerakan pertama, selalu berbentuk sonata allegro

2. Gerakan kedua, biasanya dalam bentuk song form (misalnya AABA)
3. Gerakan ketiga, biasanya berbentuk minuet atau scherzo
4

Gerakan keempat,biasanya berbentuk sonata atau rondo

Akan tetapi bentuk gerakan tersebut bukan menjadi sebuah keharusan, banyak komposer
yang membuat sebuah simfoni berbeda dari bentuk yang standar. Namun yang paling penting
adalah tetap menciptakan kekontrasan tempo di setiap gerakan dan tidak disarankan dalam

membuat gerakan dalam tempo yang sedang.'’

® pengembangan dari musik gendang lima sedalanen, yaitu gabungan dari instrumen musik tradisional Karo

dengan alat musik keyboard atau dengan keyboard saja.
M. Sembiring, Djasa Tarigan, Maestro Musik Karo, http://www.karo.or.id/djosa-tarigan-maestro-musik-

karo/, diambil tanggal 28 September 2013 jam 20:44
19 eon Stein, Structure and Style, the Study and Analysis of Musical Form, {Amerika Serikat, Summy-Bricahrd

Company; 1972) hal 151-152.
! ibid. hal 152.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam buku Material and Technique of Twentieth Century Music karangan Stefan M.
Kotska (2006) terdapat materi-materi mengenai teknik-teknik serta konsep-konsep pada abad ke
0. Di buku ini terdapat banyak pengolahan harmoni, mulai dari chromatic harmony sampai
pengolahan teknik musik serialisme. Di sini juga dibahas beberapa komposer yang mengadopsi
unsur-unsur musik selain dari barat. Salah satunya adalah pengolahan musik gamelan Jawa yang
dilakukan oleh Lou Harisson. Pembahasan itulah yang akhirnya membuat penulis terinspirasi

untuk membuat karya ini

Fundamentals of Musical Composition karangan Arnold Schoenberg (1980) lebih
menerangkan kepada elemen-elemen dasar dalam komposisi musik. Hal yang dijelaskan
Schoenberg antara lain mengenai penulisan melodi, pengembangan motif, dan perangkaian motif
sehingga membentuk suatu bentuk yang utuh. Di buku ini juga dijelaskan mengenai bentuk-
bentuk musik yang sedang, seperti Minuet, Scherzo, dan Tema Variasi. Buku ini akan lebih

banyak dipakai dalam pembahasan proses penciptaan di bab II1

Leon Stein dalam bukunya yang berjudul Structure and Style, the Study and Analysis of
Musical Form (1972) menjabarkan tentang segala bentuk musik, mulai dari yang paling
sederhana sampai yang paling besar. Buku ini juga menjelaskan dengan detail tentang bentuk
Sonata dan beberapa contoh dari gerakan simfoni dari karya-karya musisi terkenal. Buku ini

akan lebih banyak dipergunakan di hampir semua bab.

Buku Orchestration karangan Cecil Forsyth (1962) menjelaskan tentang orkestrasi
secara lengkap. Selain itu terdapat penjelasan yang lebih detail mengenai setiap instrumen yang
ada, mulai dari seksi gesek hingga perkusi. Buku ini juga menjelaskan mengenai batasan register
dari setiap instrumen, beserta transposisi. Buku ini sangat berguna dalam mengolah sebuah karya

dalam bentuk orkestra.

The Study of Orchestration karangan Samuel Adler (1982) juga menjelaskan tentang
orkestrasi. Hal yang membedakan dengan buku Orchestration adalah terdapat penjelasan yang
lebih lengkap mengenai cara melakukan orkestrasi dalam sebuah karya secara utuh. Buku ini

juga sangat berguna dalam mengolah sebuah karya dalam bentuk orkestra.
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Sebuah Tesis dari Perikunten Tarigan betjudul Perubahan Alat Musik Dalam Kesenian
Tradisional Karo Sumatera ‘Utara (2004) menjelaskan secara perubahan alat musik tradisional
Karo yang berkembang pada zaman sekarang. Biarpun tesis ini lebih kepada pembahasan
instrumen musiknya, Tarigan banyak menjabarkan mengenai definisi-definisi dalam musik Karo,
serta penggunaan musik Karo dalam setiap acara adat Karo, seperti pernikahan atau kematian.
Buku ini lebih banyak berperan pada bab I dan II, terutama pada bagian pembahasan tentang

musik tradisional Karo.
F. Metode Penciptaan
F.1. Metode

Metode yang digunakan dalam penciptaan ini adalah dengan metode eksperimen.
Pengertian eskperimen adalah suatu kegiatan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari
suatu hal sehingga mencapai suatu hal yang baru."”> Dalam kaitannya dengan penciptaan ini,
eksperimen dilakukan dengan menciptakan sebuah karya yang mengandung unsur musik

tradisional Karo dengan bentuk dari musik Barat.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penelaahan kepustakaan untuk mengetahui apakah orang lain telah
membuat hal yang sama sebelumnya atau telah mencapai tujuan yang berhubungan
dengan yang akan dicapai dari penciptaan itu. penelaahan kepustakaan juga
diperlukan untuk mencari referensi yang terkait dengan proses penciptaan, antara
lain tentang musik tradisional Karo & tentang komposisi musik.

2. Membuat rencana yang berkaitan dengan penciptaan karya, seperti bentuk musik
yang akan dipakai, unsur-unsur musik lain yang berkaitan dengan penciptaan, dan
instrumentasi yang akan digunakan.

3. Setelah karya tercipta, akan dilakukan koreksi dari setiap bagian dalam karya untuk
mengetahui apakah karya tersebut memungkinkan untuk dimainkan dan sesuai

dengan interpretasi dan tujuan penulis.

3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004) hal 88.
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F.2. Data dan Sumber Data.

Data yang digunakan dalam penciptaan ini adalah sumber tertulis berupa buku-buku
tentang komposisi musik dan musik tradisional Karo yang telah dikemukakan sebelumnya di
tinjauan, yang semuanya itu merupakan dokumen pribadi dari penulis. Selain data literatur, data

berupa audio-visual pun juga dipakai, dan semua bersumber dari internet.

G. Sistematika Penulisan

Bab I adalah Pendahuluan, terdiri dari latar belakang penciptaan, rumusan masalah
penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan, tinjauan pustaka, metode penciptaan, dan
sistematik penulisan. Latar belakang penciptaan berisi hal-hal yang berkaitan dengan dasar yang
melatar belakangi penciptaan karya ini. Rumusan masalah penciptaan berisi tentang masalah-
masalah yang muncul dalam proses penciptaan karya. Tujuan penciptaan berisi tentang hal-hal
yang ingin dicapai dari penciptaan ini, berkaitan dengan rumusan masalah yang dijabarkan
sebelumnya, Manfaat penciptaan adalah tentang manfaat-manfaat yang akan didapat dari proses
penciptaan ini. Tinjauan pustaka berisi penjelasan mengenai buku-buku yang menjadi acuan dan
landasan dalam pembuatan karya ini. Metode penciptaan berisi langkah-langkah kongkrit yang
akan dilakukan dalam proses penciptaan. Sistematika Penulisan menjelaskan tentang pembagian

sistematis dalam penulisan tulisan ini.

Bab II adalah Landasan Teori, berisi mengenai penjelasan mengenai pengertian musik
tradisional Karo, simfoni, dan orkestra. Hal-hal tersebut perlu dijelaskan karena berkaitan dengan
landasan teori dari proses penciptaan. Hal-hal yang akan dijelaskan mengenai gambaran
mengenai musik tradisional Karo, alat-alat musik tradisional Karo beserta fungsinya, pengertian

simfoni beserta gerakan-gerakan yang digunakan dalam simfoni, dan definisi dari orkesrta.

Bab III adalah penjelasan mengenai proses penciptaan. Hal-hal yang akan dijabarkan
adalah mengenai konsep penciptaan karya, analisis karya dan analisi struktural karya. Konsep
penciptaan karya mejelaskan tentang konsep dari pembuatan karya, diantaranya mengenai
gambaran umum mengenai karya dan bentuk dari karya ini. Analisis karya adalah berkaitan
dengan penjelasan secara rinci mengenai unsur-unsur yang ada didalam karya, seperti unsur-
unsur musikal dan instrumentasi. Sedangkan analisis struktural karya adalah penjelasan secara

tinci dari karya, meliputi penjelasan rinci perbentuk dan analsis dari motif ke motif.
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Bab yang terakhir adalah bab IV, yaitu bab Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan
saran dari penulis. Kesimpulan yang didapat berasal dari hasil dan pencapaian yang didapat
selama proses penciptaan dari awal hingga akhir. Sedangkan saran berisi hal-hal yang

Jisarankan terkait dengan kesimpulan agar menjadi patokan untuk penciptadn lain yang sejenis.
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